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Aktivitas antibakteri ekstrak daun mangga gedong
terhadap Streptococcus mutans: studi
eksperimental

ABSTRAK

Pendahuluan: Tingginya prevalensi karies gigi di Indonesia dapat dibuktikan dengan indeks DMF-T di Indonesia
2018 sebesar 7,1. Antibakteri yang dapat digunakan untuk mencegah kondisi tersebut adalah klorheksidin. Namun,
klorheksidin memiliki efek samping. Sebagai alternatif digunakan tanaman herbal seperti daun Mangga gedong
(Mangifera indica L) yang diduga memiliki efek antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi
hambat minimal (KHM) dan konsentrasi bunuh minimal (KBM) ekstrak etanol daun Mangifera indica L terhadap
pertumbuhan Streptococcus mutans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan tujuh
kelompok perlakuan, KHM diukur dengan metode mikrodilusi dengan variasi konsentrasi ekstrak (100 mg/ml; 75
mg/ml; 50 mg/ml; 25 mg/ml; 12,5 mg/ml; 6,25% mg/ml; 3,125 mg/ml ml). Klorheksidin 0,2% digunakan sebagai
kontrol positif sebagai pembanding. KBM diukur dengan metode TPC dengan menggunakan colony counter. Analisis
One Way Anova dengan Post Hoc Tukey digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara perlakuan.
Hasil: Nilai KHM ekstrak daun Mangifera indica L pada konsentrasi 50 mg/ml dan nilai KBM adalah 100mg/ml. Ekstrak
Managifera indica L dengan konsentrasi tertinggi 100mg/mL dan klorheksidin memiliki nilai inhibisi dan viabilitas
tertinggi terhadap pertumbuhan S. mutans, namun keduanya tidak berbeda secara signifikan sesuai dengan uji One
Way Anova dengan Post Hoc Tukey (p=0,05). Simpulan: Kemampuan daya hambat yang ditunjukkan oleh ekstrak
daun Mangifera indica L terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans berbanding lurus dengan konsentrasi ekstrak,
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka daya hambat yang dihasilkan semakin tinggi.
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Antibacterial activity of gedong mango leaves extract
against Streptococcus mutans: experimental study

ABSTRACT

Introduction: The high prevalence of dental caries in Indonesia is evidenced by the DMF-T index data for Indonesia
2018, which stands at 7.1. One common antibacterial medication used to treat this disease is chlorhexidine; however,
chlorhexidine is associated with side effects. In search of an alternative, herbal plants are being explored, such as
Mangifera indica L (Mango), which is believed to possess antibacterial properties. This study aims to investigate the
minimal inhibitory concentration (MIC) and minimum bactericidal concentration (MBC) of a 70% ethanol extract
obtained from mango leaves against the growth of Streptococcus mutans. Methods: This study is designed as an
experimental research involving seven distinct treatment groups. The minimal inhibitory concentration (MIC) was
determined using the microdilution method, utilizing a range of extract concentrations: 100 mg/mi, 75 mg/mi, 50
mg/mi, 25 mg/mi, 12.5 mg/mi, 6.25 mg/mi, and 3.125 mg/ml. Chlorhexidine 0.2% was used as a comparative
benchmark as the positive control. To assess the minimum bactericidal concentration (MBC), the Total Plate Count
(TPC) method was employed, and colony counting was performed. A One-Way ANOVA analysis with Post Hoc Tukey's
test was applied to assess significant differences between treatments. Result: The MIC value for the extract of
mango gedong leaves was determined to be 50 mg/ml. On the other hand, the MBC value for the gedong mango
leaf extract was found to be 100 mg/ml. When comparing the highest concentration of Gedong Mango extract (100
mg/mL) with chlorhexidine, it was observed that both exhibited the highest inhibition and viability values against S.
mutans growth. However, according to the One-Way ANOVA test with Post Hoc Tukey analysis (p=0.05), there was
no significant difference between the two treatments. Conclusion. The inhibition level demonstrated by the Gedong
Mango Leaf extract against the growth of S. mutans bacteria is directly proportional to the concentration level. In
other words, as the extract's concentration increases, the inhibition level also increases.
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PENDAHULUAN

Karies gigi merupakan salah satu masalahan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia dengan angka
prevalensi yang cukup tinggi. Tingginya angka tersebut dapat dibuktikan dengan data dari Riskesdas pada tahun
2018 yang melaporkan bahwa indeks DMF-T di Indonesia adalah 7,1. Nilai tersebut terdiri dari: D(decay)= 4,5;
M(missing)= 2,5; F(filling)= 0,1; yang berarti dari 100 orang penduduk Indonesia terdapat kerusakan gigi
sebanyak 710 buah.!

Karies gigi merupakan penyakit yang terjadi akibat proses demineralisasi pada struktur gigi yang terjadi
secara kronis, proses ini terjadi karena produksi asam yang menyebabkan penurunan pH saliva yang berasal dari
hasil fermentasi karbohidrat oleh bakteri kariogenik. Streptococcus mutans adalah bakteri kokus gram positif
yang menjadi faktor utama terjadinya karies. Bakteri spesifik inilah yang mengubah glukosa dan karbohidrat pada
makanan menjadi asam melalui proses fermentasi. Mikroorganisme ini sebenarnya merupakan bakteri non
patogen namun, dapat menjadi patogen apabila terjadi perubahan pada lingkungan hidupnya. Hal ini
menyebabkan terjadinya peningkatan populasi bakteri tersebut yang berdampak pada terjadinya proses karies
yang akan berlangsung lebih cepat.>®

Pemanfaatan agen antibakteri sangat diperlukan dalam upaya pencegahan, salah satunya adalah dengan
menggunakan klorheksidin. Klorheksidin merupakan suatu agen antimikroba spektrum luas yang memiliki efek
terhadap bakteri gram negatif gram positif, virus, dan jamur. Penggunaan klorheksidin dalam jangka waktu yang
sama dan terus menerus dapat menyebabkan timbulnya efek samping, diantaranya diskolorisasi pada gigi dan
iritasi mukosa. Selain itu, klorheksidin menyebabkan rasa pahit di dalam mulut yang bertahan cukup lama dan
menyebabkan pengecapan terganggu.’®

Bahan alternatif yang memiliki peranan sebagai antibakteri perlu dikembangkan untuk mencegah terjadinya
efek samping, diantaranya yaitu dengan memanfaatkan kekayaan hayati di Indonesia. Salah satunya yaitu
tanaman Mangifera indica L (Mangifera indlica var. gedong) yang memiliki kandungan zat-zat aktif seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, dan tanin. Komponen aktif tersebut tersebar pada seluruh bagian, diantaranya pada bunga,
daun, batang, kulit, dan biji, manga. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, komponen
biologik aktif paling banyak ditemukan pada daun manga apabila dibanding dengan bagian lainnya. Menurut
penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman yang memiliki senyawa aktif seperti alkaloid,
saponin, tanin, dan flavonoid terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri.>-*2 Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efek antibakteri dari ekstrak etanol daun Mangifera indica L gincu terhadap pertumbuhan
Streptococcus mutans.

METODE

Penelitian ini bersifat eksperimental secara in vitro dengan pendekatan posttest only control group design.
Penelitian ini akan dilaksanakan menjadi dua tahap. Tahap pertama dilakukan pembuatan ekstrak etanol daun
Mangifera indica L lalu dilanjutkan tahap kedua yaitu pengujian efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun
Mangifera indica L terhadap bakteri Streptococcus mutans. Besar sampel dihitung berdasarkan rumus
perhitungan Federer. Perhitungan dilakukan pada kelompok perlakuan ekstrak etanol daun mangga (konsentrasi
100 mg/ml; 75 mg/ml; 50 mg/ml; 25 mg/ml; 12,5 mg/ml; 6,25% mg/ml; 3,125 mg/ml) kelompok kontrol tumbuh
dan kontrol positif. Jumlah pengulangan untuk masing-masing kelompok perlakuan adalah sebanyak 3 kali
pengulangan, dengan jumlah sampel adalah 27 sampel. Kontrol positif yang digunakan adalah klorheksidin 0,2%
yang ditambahkan terhadap Streptococcus mutans. Kontrol tumbuh merupakan kultur Streptococcus mutans
dalam medium pertumbuhan yang akan digunakan sebagai pembanding pertumbuhan Streptococcus mutans
yang tidak diberikan perlakuan oleh senyawa lainnya.

Pembuatan ekstrak etanol daun Mangifera indica L dilakukan dengan mengumpulkan daun Mangifera
indica L yang diperoleh dari daerah Indramayu. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biosistematika dan
Molekuler Departemen Biologi FMIPA UNPAD dan Aretha Medika Utama Biomolecular and Biomedical Research
Center pada bulan Maret-April 2022.

Daun Mangifera indica L yang diambil adalah daun mangga muda. Determinasi daun mangga dilakukan
di Laboratorium Sentral Universitas Padjadjaran. Daun Mangifera indica L yang sudah bersih dikeringkan dalam
oven. Setelah kering daun mangga dihaluskan dengan grinder. Pembuatan ekstrak daun Mangifera indica L
dilakukan dengan metode maserasi menggunakan larutan etanol 70% sampai sampel terendam seluruhnya. Hasil
maserasi berupa maserat pekat. Kumpulkan hasil maserasi dan siapkan perkolator untuk perkolasi dengan
kecepatan 5 tetes per menit. Hasil kemudian dievaporasi pada suhu waterbath 50°-55°C, hingga diperoleh ekstrak
kental. Pembuatan ekstrak dilakukan di Laboratorium Farmakologi Universitas Kristen Maranatha. Ekstrak yang
kental kemudian diencerkan menjadi beberapa konsentrasi yang telah ditetapkan menggunakan dimetil sulfoksida
10 DMSO 10%.

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa aktif yang terkandung di dalam ekstrak daun Mangifera
indica L pada penelitian ini. Uji fitokimia dilakukan di Laboratorium Sentral Universitas Padjajaran Bandung.
Senyawa aktif yang diuji adalah flavonoid, tanin, alkaloid dan saponin.

Pengujian flavonoid menggunakan Mg+HCI jika menghasilkan perubahan warna merah/jingga maka
sampel mengandung flavonoid. Pengujian flavonoid dengan H.SO4 2N 2 tetes, bila larutan mengalami perubahan
warna menjadi kuning, merah atau coklat maka larutan mengandung flavonoid. Pengujian flavonoid dengan
menggunakan NaOH 10%, bila larutan mengandung flavonoid secara positif, maka akan mengalami perubahan
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warna menjadi kuning, merah, atau coklat. Pengujian tanin dilakukan dengan mengambil beberapa mL ekstrak
daun Mangifera indica L diambil lalu ditambahkan dengan FeCls. Jika ekstrak menghasilkan warna hijau kehitaman
atau biru kehitaman maka ekstrak tersebut mengandung tanin. Pengujian alkaloid dilakukan dengan mengambil
beberapa mL ekstrak daun Mangifera indica L kemudian ditambahkan dengan pereaksi Dragendorff sebanyak 4-
5 tetes. Reaksi dengan pereaksi Dragendorff terbentuk endapan merah jingga. Terbentuknya endapan tersebut
menunjukkan bahwa sampel tersebut mengandung alkaloid. Pengujian saponin dilakukan dengan mengambil
beberapa mL ekstrak daun Mangifera indica L yang kemudian ditambahkan 5 mL air panas, dikocok selama 1
menit, kemudian tambahkan 2 tetes HCI 1 N. selama 10 menit dipantau, apabila busa yang terbentuk tetap stabil,
maka ekstrak mengandung saponin secara positif.

Metode direct colony suspension akan digunakan dalam pembuatan /noculum. Koloni S. mutans yang
telah dikultur selama 24 jam pada medium MHA (Mueller Hinton Agar) akan digunakan dalam pembuatan
inokulum dengan cara menginokulasikan, kedalam MHB (Mueller Hinton Broth). Kekeruhan dari larutan tersebut
kemudian disesuaikan secara visual dengan kekeruhan larutan standar McFarland 0,5 untuk mendapatkan
inokulum dengan jumlah bakteri sekitar 1-5x10% CFU/mL. Larutan tersebut diencerkan menggunakan MHB,
perbandingan yang digunakan 1:50 sehingga jumlah bakteri yang dihasilkan terdapat pada kisaran 2x106 sampai
1x1007 CFU/mL. Selanjutnya gunakan perbandingan 1:20 untuk mengencerkan inoculum tersebut menggunakan
media MHB, sehingga dihasilkan inokulum dengan jumlah bakteri sekitar 1,5x105 CFU/mL.

Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum diuji dengan metode microdilution dan
Cawan Tuang. Pada wel/ sejumlah seri konsentrasi ekstrak Daun Mangifera indica L ditabahkan 100 pl inokulum.
Tambahkan 100 pl dari setiap konsentrasi ekstrak ke dalam well yang telah berisi inoculum dan tambahkan juga
100 pl klorheksidin 0.2% kedalam well. Selanjutnya tambahkan 100 pl MHB dan 100 pl inokulum kedalam wel/
sebagai kontrol tumbuh. Sebanyak 100 pl MHB dan 100 pl dari setiap konsentrasi ekstrak Daun Mangifera indica
L ditambahkan pada wel/ sebagai blank, kemudian juga dibuat b/ank klorheksidin 0.2%. Plate diinkubasi selama
24 jam pada inkubator dengan suhu 37°C. Setelah itu dilakukan pengukuran secara spectrophotometry pada
panjang gelombang 530 nm.Pertumbuhan S. mutans ditentukan dengan cara membandingkan nilai OD (Optical
Density) perlakuan dengan OD blank-nya masing-masing. Dilanjutkan dengan metode Cawan Tuang, sebanyak
100 pL kultur dari well hasil KHM dan KBM. Pengenceran berseri dilakukan sebesar 10-2 hingga 10-5 bergantung
pada tingkat kekeruhan kultur di well dengan PBS. Sebanyak 100 L hasil pengenceran kemudian disimpan pada
agar. Celupkan batang segitiga ke dalam alkohol setiap sebelum pakai, kemudian dibakar menggunakan Bunsen
burner. Ratakan dengan menggunakan batang segitiga.

Inkubasi pada suhu 27°C selama 24 jam. Jumlah koloni yang terbentuk setelah 24 jam dihitung dihitung
dengan menggunakan colony counter. Persentase inhibisi dan viabilitas bakteri dihitung dengan menggunakan
rumus persentase inhibisi dan persentase viabilitas. Nilai KBM ditentukan pada konsentrasi ekstrak terendah yang
mampu memberikan efek inhibisi sebesar 99% terhadap pertumbuhan bakteri. Nilai KHM ditentukan pada
konsentrasi ekstrak terendah yang mampu memberikan efek inhibisi dan jumlah bakteri kurang dari 10 koloni.
Nilai KBM dibuktikan pada konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri hingga tidak
teramati pertumbuhan koloni bakteri pada medium agar. Selanjutnya, data diuji statistik dengan menggunakan
One Way Anova dengan Post Hoc Tukey.

HASIL

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki nama ilmiah Mangifera indlica L. dengan sinonim
Mangifera amba Forssk, nama lokal Mangifera indlica L, dan suku/famili AnacardiaceaeR.Br. Uji fitokimia dilakukan
untuk mengetahui senyawa aktif yang terkandung di dalam ekstrak daun Mangifera indica L pada penelitian ini.
Hasil uji skrining fitokimia dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia

No. Metabolit Sekunder Metode Uji Hasil uji

1 Tanin Pereaksi FeCl; 1% +++

2 Flavonoid Pereaksi HCl pekat + Mg +
Pereaksi H.SO4 2N -
Pereaksi NaOH 10% ++
Dipanaskan

3 Saponin ++

4 Alkaloid Pereaksi Dragendorff -

Keterangan: + (Sedikit); ++ (Sedang); +++ (Banyak); - (Tidak ada)

Hasil Uji efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun Mangifera indica L terhadap Streptococcus mutans
disajikan pada Tabel 2.

e ————————
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Tabel 2. Viabilitas dan inhibisi ekstrak daun mangga gedong terhadap s.mutans

Sampel Viabilitas (%) Inhibisi (%) Rerata jumlah koloni
EKMG1 7.33 + 0.33 92,67 + 0.33 0

EKMG2 28.06 + 6.46 7194 + 6.46 5

EKMG3 44.49 + 6.88 55,51 + 6.88 9

EKMG4 51.98 + 1.76 48.02 + 1.76 13

EKMG5 68.03 + 1033 31.97 + 10.33 TNTC

EKMG6 71.74 + 891 28.26 + 8.91 TNTC

EKMG7 75.48 + 7.25 2452 <+ 7.25 TNTC

Kontrol Tumbuh 100.00 + 1.53 0.00 + 1.53 TNTC
Chlorhexidine 0.2% 4.77 + 0.61 95.23 + 0.61 0

Keterangan: EKMG1:100mg/ml; EKMG2: 75mg/ml; EKMG3:50mg/ml; EKMG4:25mg/ml;
MG5:12,5mg/mlI;EKMG6:6,125mg/ml; EKMG7:3,125mg/ml; TNTC:Too Numerous to Count

Viability

Viability (%)
8

. c
40 - b
0 a -
0 | ‘ e
EKMG EKMG  EKMG kMG EKMG  EkMg  Ekmg | Kontrol Chloroh
10 75 50 2 125 625 3125  Tumbu  exidine
mgml g/l mg/ml mgml  mgml  mgml mg/ml h 02%
mSeries| 733 | 2806 4449 | 5198 6803 | 71,74 | 7548 10000 4,77
TREATMENTS

Gambar 1. Persentase viabilitas S. mutans setelah pemberian ekstrak daun mangifera indica L

Rerata + standar deviasi ditunjukkan pada Gambar 1. Huruf berbeda menunjukkan nilai signifikansi berbeda
dengan pengujian One Way Anova dengan Post Hoc Tukey (p=0,05). Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui
bahwa tingkat viabilitas tertinggi dimiliki oleh kontrol tumbuh Streptococcus mutans. Ekstrak Mangifera indica L
3,125 mg/mL hingga 12,5 mg/mL memiliki tingkat kekeruhan yang sama dan tidak berbeda signifikan, dan
memiliki viabilitas tertinggi kedua. Perlakuan ekstrak Mangifera indica L 50 mg/mL hingga 25 mg/mL juga
memberikan tingkat kekeruhan yang sama dan tidak berbeda signifikan dan memberikan tingkat viabilitas
tertinggi ketiga. Ekstrak Mangifera indica L 75 mg/mL memiliki persentase viabilitas sebesar 28,06% dan
memberikan tingkat viabilitas tertinggi keempat. Kelompok perlakuan dengan menggunakan klorheksidin dan
ekstrak Mangifera indica L 100mg/ml memberikan hasil paling tidak keruh, keduanya tidak berbeda secara
signifikan.

Inhibisi

120
100 2 b
80 - ' - .
50 c
40 d d d
i EFF R
0 -
=20 .

EKMG EKMG EKMG EKMG EKMG | EKMG = Ekmg Kontrol | Chloroh

100 75 50 25 125 | 625 3125 Tumbu | exidine |
mg/ml mg/ml mg/ml mg/ml mg/ml mg/ml mg/ml h 0,2% |

mSeriesl| 92,67 | 71,94 | 5551 48,02 | 31,97 | 28,26 | 2452 | 000 9523 |
TREATMENTS

Inhibisi (%)

Gambar 2. Persentase inhibisi ekstrak daun Mangifera indica L terhadap S. mutans.

Rerata dan standar deviasi ditunjukkan pada Gambar 2. Huruf berbeda menunjukkan nilai signifikansi
berbeda dengan pengujian One Way Anova dengan Post Hoc Tukey (p=0.05). Berdasarkan gambar diatas
didapatkan bahwa ekstrak Mangifera indica L dengan konsentrasi tertinggi 100mg/mL dan klorheksidin memiliki
nilai inhibisi tertinggi terhadap pertumbuhan S. mutans, nilai inhibisi pada kedua perlakuan ini tidak berbeda
secara signifikan. Ekstrak Mangifera indica L 75 mg/mL memiliki nilai inhibisi sebesar 71,94% yang merupakan
nilai inhibisi tertinggi kedua. Nilai inhibisi pada ekstrak Mangifera indica L 25 mg/mL hingga 50 mg/mL memiliki
perbedaan yang tidak signifikan dan merupakan nilai inhibisi tertinggi ketiga. Perlakuan ekstrak Mangifera indica
L 3,125 mg/mL hingga 12,5 mg/mL memiliki nilai inhibisi tertinggi keempat dan nilai inhibisi pada kelompok ini
tidak berbeda secara signifikan. Nilai inhibisi terendah dimiliki oleh perlakuan kontrol pertumbuhan S.mutans.
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Tabel 3. Perhitungan jumlah koloni pada uji KHM dan KBM

Sample Enbax. Junlah koloni CFU/mL Average
PERBERCERAR. 4 2 3 1 2 3

Kp 100000 0 0 0 0 0 0 0

KT 100000 TNTC  TNTC TNTC TNTC TNTC TNTC TNTC
EKMG 100 100000 0 0 0 0 0 0 0
EKMG 75 100000 4 6 5 4% 10° 6x 10° 5x10° 5x10°
EKMG 50 100000 7 9 11 7x 10° 9x 10° 11x10°  9x10°
EKMG 25 100000 11 13 15 11 x 10° 13x10° 15x10° 13x10°
EKMG 12,5 100000 TNTC TINTC TNTC TNTC TNTC TNTC -
E%G 100000 TNTC  TNTC TNTC TNTC TNTC TNTC -
];,IggG 100000 TNTC  TNTC TNTC TNTC TNTC TNTC -

C
Keterangan: EKMG1:100mg/ml; EKMG2: 75mg/ml; EKMG3:50mg/ml; EKMG4:25mg/ml;
EKMG5:12,5mg/ml; EKMG6:6,125mg/ml; EKMG7:3,125mg/ml; TNTC: Too Numerous to Count

Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada kontrol positif (klorheksidin) dan pada ekstrak daun Mangifera indica L
100mg/mL tidak terdapat koloni pada pengujian menggunakan colony counter. Pada perlakuan ekstrak Mangifera
indica L' 75 mg/mL, 50 mg/mL dan 25 mg/mL memiliki nilai TPC masing-masing sebesar 5x10° ,9x10° dan 13x10°.
Untuk ekstrak Mangifera indica L 25 mg/mL hingga 3,125 mg/mL tidak dapat dihitung dikarenakan koloni yang
terbentuk pada media terlalu banyak.

PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas mengenai kemampuan ekstrak etanol daun Mangifera indica L terhadap kemampuan
hambat maupun kemampuan bunuh Strepfococcus mutans. Berdasarkan gambar 2 didapatkan data bahwa
ekstrak etanol daun Mangifera indica L dengan konsentrasi 100 mg/ml; 75 mg/ml; 50 mg/ml; 25 mg/ml; 12,5
mg/ml; 6,25% mg/ml; 3,125 mg/ml dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri Streptococcus mutans dengan
nilai masing-masing 92; 71,94; 55,51; 48,02; 31,97; 28,26 dan 24,52%. Nilai inhibisi tertinggi dimiliki oleh ekstrak
daun Mangifera indica L dengan konsentrasi 100 mg/mL dan nilai inhibisi terendah dimiliki oleh ekstrak daun
Mangifera indlica L konsentrasi 3,125mg/mL. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai inhibisi mengalami
peningkatan seiring dengan peningkatan konsentrasi yang diberikan, dapat dilihat pada gambar 2.

Nilai KHM ditentukan berdasarkan pada konsentrasi terkecil yang telah mampu menghambat pertumbuhan
bakteri dan jumlah bakteri kurang dari 10 koloni. Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa konsentrasi ekstrak Mangifera
indica L 100 mg/ml; 75 mg/ml; 50 mg/ml memiliki jumlah koloni yang terbentuk kurang dari 10 koloni bakteri.
Pada ekstrak Mangifera indlica L dengan konsentrasi 12,5 mg/ml; 6,25% mg/ml; 3,125 mg/ml jumlah koloni yang
terbentuk tidak dapat dihitung dikarenakan jumlah koloni terlalu banyak sementara pada konsentrasi 25 mg/mL
koloni yang terbentuk melebihi 10 koloni. Maka, nilai KHM yang tepat pada ekstrak daun Mangifera indica L
adalah pada konsentrasi 50 mg/mL dikarenakan konsentrasi tersebut merupakan konsentrasi terkecil yang dapat
menghambat pertumbuhan dari bakteri Streptococcus mutans dan jumlah bakteri yang terbentuk kurang dari 10
koloni.

Hasil penelitian oleh Geethashri'® ditemukan bahwa ekstrak etanol daun mangga terhadap Streptococcus
mutans pada berbagai konsentrasi dengan metode microdilution menunjukkan bahwa kadar hambat ekstrak
etanol daun mangga tersebut adalah 39,06g/ml sementara KBM pada konsentrasi 156,25ug/ml. Namun, pada
penelitian ini tidak diketahui secara pasti jenis tumbuhan mangga yang digunakan, jenis pelarut yang digunakan
dan tidak diketahui variasi konsentrasi ekstrak daun mangga yang digunakan. Penelitian lain oleh Andressa'?
(2019) aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun mangga terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi
0,9; 1,8; 3,7; 7,5; 15,1; 30,2; dan 45,3 mg/mL. Pada penelitian ini didapatkan bahwa KHM dan KBM daun mangga
tersebut masing-masing adalah 30,2mg/mL dan 45 mg/mL. Penelitian ini juga tidak diketahui secara pasti jenis
tumbuhan mangga yang digunakan dan tidak diketahui juga secara pasti persentase etanol yang digunakan
dalam ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan.'?13

Nilai KBM ekstrak daun Mangifera indlica L dapat dilihat pada tabel 3. Dapat dilihat dimana tidak adanya koloni
bakteri yang tumbuh pada konsentrasi 100 mg/mL. KBM sendiri merupakan konsentrasi agen antibakteri terendah
yang mampu membunuh bakteri hingga 99.9% maka melalui penelitian yang telah dilakukan KBM ekstrak daun
Mangifera indica L adalah pada konsentrasi 100 mg/mL. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Geethashri® tentang antibakteri ekstrak daun manga ditemukan bahwa ekstrak etanol daun mangga pada
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berbagai konsentrasi terhadap Streptococcus mutans dengan metode microdilution menunjukkan bahwa kadar
hambat ekstrak etanol daun mangga tersebut adalah 39,06pg/ml sementara KBM pada konsentrasi 156,25ug/ml.

Hasil tersebut menunjukkan sifat antibakteri ekstrak daun mangga juga diteliti oleh Andressa'? yaitu aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun mangga terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 0,9; 1,8; 3,7; 7,5;
15,1; 30,2; dan 45,3 mg/mL. Pada penelitian ini didapatkan bahwa KHM dan KBM daun mangga tersebut masing-
masing adalah 30,2mg/mL dan 45 mg/mL. Penelitian ini juga tidak diketahui secara pasti jenis tumbuhan mangga
yang digunakan dan tidak diketahui juga secara pasti persentase etanol yang digunakan dalam ekstraksi dan
dan jenis pelarut yang digunakan.'*t3

Ekstrak daun Mangifera indica L memiliki kemampuan dalam menginhibisi pertumbuhan bakteri yang
kemungkinan besar disebabkan oleh kandungan senyawa aktifnya. Seperti pada tabel 1 berdasarkan hasil uji
fitokimia kualitatif daun Mangifera indica L memiliki senyawa aktif seperti flavonoid, tanin dan saponin. Mekanisme
kerja senyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam daun Mangifera indlica L dalam menghambat pertumbuhan
bakteri dapat terjadi dalam berbagai cara.

Struktur cincin aromatis pada flavonoid menentukan manfaatnya sebagai antibakteri. Mekanisme kerja
flavonoid sebagai antibakteri ada 3 cara, yaitu dengan menghambat fungsi membran sel, sintesis asam nukleat,
dan metabolisme energi. Flavonoid dapat menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler melalui perusakan
membran sel karena terbentuknya senyawa kompleks dengan protein terlarut dan protein ekstraseluler. Selain
itu flavonoid juga dapat menghambat metabolisme energi dan menghambat sintesis DNA melalui ikatan hidrogen
atau interkalasi dengan penumpukan basa asam nukleat, Penghambatan metabolisme energi terjadi seperti
terhambatnya sistem sistem respirasi, karena dibutuhkan cukup energi dalam biosintesis makromolekul dan
penyerapan aktif berbagai metabolit.*+”

Tanin sebagai antibakteri bekerja melalui penghambatan enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase
yang menyebabkan tidak terbentuknya sel bakteri. Tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan mengganggu
pembentukan dinding sel sehingga bentuknya menjadi kurang sempurna yang pada akhirnya dapat menyebabkan
sel bakteri menjadi lisis dan mengalami kematian. Hal ini berhubungan dengan kemampuannya menginaktifkan
enzim dan adhesi sel mikroba, dapat menyebabkan gangguan pada proses transport protein di lapisan dalam
se|_14—17

Saponin sebagai antibakteri melalui mekanisme kerja sebagai berikut, senyawa saponin dapat mengganggu
permeabilitas sel yang menyebabkan senyawa intraseluler seperti sitoplasma akan keluar dan mengakibatkan
kematian sel. Saponin dapat membentuk ikatan polimer yang kuatdengan porin (protein fransmembrane)
pada membran luar dinding sel bakteri, sehingga mengakibatkan rusaknya porin. Saponin dapat berdifusi
melalui membran sel yang kemudian berikatan dengan membran sitoplasma yang dapat menyebabkan
berkurangnya kestabilan dan gangguan pada membrane yang menyebabkan kematian sel karena kebocoran
sitoplasma.**”

Hasil uji fitokimia tidak ditemukan adanya kandungan senyawa alkaloid pada daun Mangifera indica L yang
diuji. Pada penelitian sebelumnya, diteliti ekstrak dari beberapa bagian dari tanaman mangga, penelitian ini
menyatakan bahwa kandungan alkaloid memang ditemukan pada tanaman mangga tetapi kandungan alkaloid
pada biji, kulit buah dan daun mangga cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan bagian kulit batangnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Donatus, membandingkan kandungan alkaloid pada daun mangga dan kulit
batangnya, ditemukan bahwa daun mangga hanya memiliki kandungan sebesar 0,84 mg sementara pada kulit
batang mangga ditemukan sebesar 9,66 mg. Hal ini mendasari bahwa pada pengujian fitokimia ada kemungkinan
tidak terdeteksinya senyawa alkaloid pada daun Mangifera indica L yang digunakan.®!&1°

Ekstrak daun mangga memiliki aktivitas inhibisi yang kurang lebih hampir sama dengan aktivitas senyawa
aktif dari klorheksidin. Mekanisme klorheksidin sebagai antibakteri adalah dengan cara meningkatkan
permeabilitas membran sel bakteri dan mengkoagulasi makromolekul sitoplasma. Cara kerja klorheksidin juga
meliputi destruksi sel bakteri, penghambatan enzim bakteri dan ekstraksi endotoksin dari bakteri. Walaupun pada
hasil penelitian menunjukkan bahwa klorheksidin sebagai kontrol memiliki nilai inhibisi lebih baik dibandingkan
nilai inhibisi yang dihasilkan oleh ekstrak Mangifera indica L 100 mg/mL, namun ekstrak daun Mangifera indica L
100 mg/mL memberikan nilai inhibisi yang tidak berbeda secara signifikan jika dibandingkan dengan klorheksidin,
dimana ekstrak Mangifera indica L 100mg/mL memiliki nilai persentase inhibisi 92,67% sementara klorheksidin
sebesar 95,23% yang berarti ekstrak daun Mangifera indica L dapat digunakan sebagai bahan/obat antibakteri
alternatif.'>?® Penelitian ini menunjukkan bahwa daun dari tanaman Mangifera indica L memiliki potensi
antibakteri dengan kadar hambat minimum 50 mg/mL, dan kadar bunuh minimum 100 mg/mL.

SIMPULAN

Nilai KHM ekstrak Daun Mangifera indica L terhadap bakteri S. mutans pada penelitian ini adalah pada
konsentrasi 50 mg/ml. Nilai KBM ekstrak Daun Mangifera indica L terhadap bakteri S. mutans pada penelitian ini
adalah sebesar 100 mg/ml. Tingkat penghambatan yang ditunjukkan ekstrak Daun Mangifera indica L terhadap
pertumbuhan bakteri S. mutans berbanding lurus dengan tingkat konsentrasinya, semakin tinggi konsentrasi
ekstrak maka semakin tinggi penghambatan yang dihasilkan.

Kontribusi Penulis: Kontribusi peneliti “Konseptualisasi, E.J.V, V.K.S, dan N.P; metodologi, E.J.V, V.K.S, dan N.P.; perangkat
lunak, E.J.V.; validasi, E.J.V, V.K.S, dan N.P.; analisis formal, E.J.V, V.K.S, dan N.P.; investigasi, E.J.V, V.K.S, dan N.P.; sumber
daya, E.J.V, V.K.S, dan N.P.; kurasi data, E.J.V, V.K.S, dan N.P; penulisan penyusunan draft awal, E.J.V; penulisan tinjauan dan
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penyuntingan, E.J.V.; visualisasi, E.J.V, V.K.S, dan N.P; supervisi, V.K.S, dan N.P; administrasi proyek, E.J.V; perolehan
pendanaan, E.J.V. Semua penulis telah membaca dan menyetujui versi naskah yang diterbitkan.”

Pendanaan: “Penelitian ini tidak menerima dana dari pihak luar”

Persetujuan Etik: Penelitian ini merupakan penelitian in vitro tanpa persetujuan etik

Pernyataan Persetujuan (Informed Consent Statement): Penelitian ini merupakan penelitian in vitro yang tidak
memerlukan Informed Consent Statement

Pernyataan Ketersediaan Data: Semua data yang diperoleh dari hasil penelitian di laboratorium secara in vitro digunakan
dalam penelitian ini.
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